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decreased trust from the community. In 2017-2020 there are still
employees' work ethics that do not have full integrity, work
behavior is still not standardized, some employees work
differently from what they should when collecting data. Given
that there are still problems, the authors are interested in seeing
how employee performance. This research was conducted to test
and prove empirically the effect of Work Ethics, Work Behavior
and Personality on Employee Performance. This research is a
quantitative causal survey method using path analysis
techniques. The survey method was used by giving a
questionnaire to all employees as many as 60 people. The
method used in this study is a qualitative descriptive research
method that can describe employee performance. Data is
presented in the form of descriptive data and is used by using the
SPPS application version 2.1. Based on the research results,
there is a positive and significant influence of Work Ethics on
Employee Performance. There is a positive and significant
influence on Work Behavior on Employee Performance. there is
a positive and significant influence of personality on employee
performance. There is a positive and significant influence on
Work Ethics, Work Behavior, and Personality simultaneously on
Employee Performance which is acceptable.

Dalam era dimana dunia sudah terformat menjadi dunia digital
diberbagai sektor diperlukan SDM yang berkualitas. namun
dengan adaya pegawai yang bekerja tidak sesuai standar
operasional dan prosedur yang berlaku mengakibatkan turunya
kepercayaan dari masyarakat. Pada tahun 2017-2020 Etika kerja
pegawai masih ada yang belum memiliki integritas penuh,
Prilaku kerja masih belum standar, Beberapa pegawai berprilaku
kerja berbeda dari yang seharusnya saat melakukan pendataan.
Mengingat masih adanya permasalahan tersebut penulis tertarik
untuk mengetahui bagaimana Kinerja Pegawai. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji dan membuktikan secara empiris
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal metode
survei dengan menggunakan tehnik analisis jalur (path analysis).
Metode survei digunakan dengan memberikan kuesioner kepada
seruruh Pegawai sebanyak 60 orang. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif
yang dapat menggambarkan kinerja pegawai data disajikan
dalam bentuk data deskriptif dan di oleh mengunakan aplikasi
SPPS versi 21. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh
positif dan signifikan Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
terdapat pengaruh positif dan signifikan Perilaku Kerja terhadap
Kinerja Pegawai. terdapat pengaruh positif dan signifikan
Kepribadian terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan Etika Kerja, Perilaku Kerja, dan
Kepribadian secara bersama-sama terhadap terhadap Kinerja

P 1di iterima.
©2022 EJSM. All rights reserved cgawa d dapat dite a

Pendahuluan

Era 4 merupakan era di mana dunia telah diformat menjadi dunia digital di
berbagai sektor. Kehadiran dunia digital ini membutuhkan pelatihan. penyiapan sumberi
daya yang kompeten, sumberiidayaiiyang inovatif dan sumberiidayaiiyang inovatif,
khususnya.dibidang pelayanan publik atau di lembaga pemerintahan. Badan Pusat Statistik
(BPS) adalah salah satu lembaga pemerintah yang bergerak dalam pengumpulan dan
pengolahan data atas informasi yang dibutuhkan untuk berbagai hal, untuk kepentingan
pemerintah. Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah non kementerian
yang melapor langsung kepada. Presiden Tugas Badan Pusa Statistik (BPS) adalah
melaksanakan tugas pemerintahan dibidang. Statistik dan pendataan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan no.86 Tahun 1998 tentang Pasal 2 Badan Pusat Statistik,
masing masing BPS mempunyai tugas membantu Presiden dalam penyelenggaraan
statistik dasar, melaksanakan koordinasi dan kerjasama serta menyusun dan mendorong
statistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun Visi dan Misi Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Pandeglang

adalah:
1. Visi: pelopor statistik yang dapat diandalkan untuk semua.
2. Misi: Menyediakan data statistik yang berkualitas melalui kegiatan statistik.

Yang berbadan hukum dan memiliki standar nasional dan internasional
Memperkuat sistem pengukuran nasional berkelanjutan melalui pembinaan dan koordinasi
di bidang statistik dan membangun statistik profesional dengan ntegritas dan kepercayaan
selama setahun untuk memajukan statistik. Pengumpulan data ini membutuhkan sumber
daya yang andal, cerdas, inovatif, inovatif, dan berintegritas. Kebisingan alasan ini, dengan
perkembangan Badan Pusat Statistik, BPS selalu mengukur kinerja para pegawainya untuk
menghadapi perkembangan, khususnya yang dihadapi saat ini, yaitu perkembangan era
digital. Pengukuran kinerja ini tampaknya memberi para peneliti magnet selama setahun
untuk mengeksploras faktor-faktor.apa saja yang mempengaruhi. Kinerja pegawai raket
BPS Kabupaten Pandegelang.

Hasil observasi dan temuan lapangan menunjukan bahwa ada beberapa
permasalahan — permasalahan seperti, Kinerja pegawai masih belum maksimal, Etika
pegawai masih ada yang belum memiliki integritas penuh, Masih banyak pegawai yang
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menyalagunakan wewenang, Prilaku kerja masih belum standar, Cara berprilaku kurang
menunjukan performa sebagai pegawai, Terdapat pegawai yang kurang responsif terhadap
saran, keluhan maupun laporan pengguna layanan, Beberapa pegawai tidak menunjukkan
profesionalnya dalam bekerja sehingga terkena tindakan disiplin kerja terkait celotehannya
di media sosial, Beberapa pegawai berprilaku berbeda dari yang seharusnya saat
melakukan pendataan.

Temuan di atas menunjukkan bahwa kinerja pegawai BPS Kab Pandegelang
mengalami kendala, hal ini terlihat dari kinerja pegawai yang belum optimal. Kinerja
Torang (2014: 74) kinerja adalah pekerjaan karyawan yang melaksanakan pekerjaan
berdasarkan tugas dan fungsinya harus sesuai dengan standar prosedur kerja
yang ditetapkan oleh organisasi. Kinerja secara formal didefinisikan sebagai nilai dari
setiap perilaku pertimbangan  tunggal  yang memberikan kontribusi,  baik  secara
positif maupun negatif, untuk pencapaian tujuan organisasi. (Colquittl dkk., 2015: 33).

Koopmans (2014: 331) mendefinisikan kinerja sebagai model perilaku dan
tindakan individu yang relevan dengan tujuan organisasi. Selain itu, kinerja terkait dengan
kualitas, efisiensi dan efektivitas (Gibson, Ivancevich, Donnelly Jr dan Konopaske, 2012:
374). Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh etika, perilaku di
tempat kerja, dan kepribadian, seperti penelitian Shanker et al., Dalam Journal
of Vocational Behavior. Vol 100. hlm 67-77. 15 Februari 2017. Kemudian periksa
pengamatan ini dan analisis fakta bahwa ada penurunan kinerja dipengaruhi oleh etika.
Muhammad Shakil Ahmad (2011) Etos kerja sebagai standar yang diterapkan oleh
perusahaan untuk mengukur baik buruknya etika seseorang, Perilaku kerja berbeda dari
satu negara ke negara lain. Menurut Muhammad Djakfar (2013: 95-96) etika kerja
adalah sikap dan pandangan terhadap pekerjaan, kebiasaan kerja yang dimiliki seseorang
sekelompok orang atau suatu bangsa dengan
menyatakan bahwa etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik buruk dan
apa yang harus dilakukan orang, itu juga menyatakan tujuan yang harus dicapai orang
dalam tindakannya dan menunjukkan arah melakukan apa yang seharusnya dilakukan
orang.

Selain itu, dari kesimpulan di atas, terdapat kontribusi faktor perilaku di tempat
kerja yang mempengaruhi kinerja. Perilaku dalam bekerja merupakan perilaku yang
dilakukan oleh anggota organisasi secara sukarela dan mempengaruhi prestasi kerja serta
memperlemah efektivitas organisasi (Zhang et al., 2019). Debusscher et al., (2016)
mengemukakan bahwa perilaku kerja kontraproduktif sengaja diperlakukan oleh anggota
organisasi  yang dilihat organisasi  sebagai perilaku yang bertentangan
dengan kepentingan yang sah. Pernyataan ini senada dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Lai et al.,, (2020) yang menambahkan bahwa perilaku kerja yang
kontraproduktif berdampak negatif terhadap organisasi dan anggota organisasi.
Perilaku kerja kontraproduktif merupakan perilaku kerja yang sangat
mengganggu kinerja organisasi secara umum dan menurunkan
produktivitas kerja karyawan, yang tidak jarang terjadi. Sesuai dengan Yumhi, Y. (2021).
Sutisna, A. J. (2021). Yumhi, Y. (2020 Sutisna, A. J., & Heryandi, H. (2020). Yumbhi, Y.
(2021). Yumhi, Y., & Deddy, O. S. (2020). Noor, J., & Mulyono, M. (2020). Hilmawan,
H., & Yumhi, Y. (2019). Yumhi, y., Martoyo, d., Tunnufus, z., & Timotius, e. (2021).

Mudawanah, S. (2019).
15



E-Journal Studia Manajemen Vol. 11 No. 1, (2022)

Ada kontribusi faktor kepribadian kerja yang mempengaruhi kinerja seseorang (Feist
dan Feist, 2008: 4). Menurut Eysenck (2013) kepribadian adalah banyaknya organisme
aktual atau potensial  yang ditentukan oleh  faktor  keturunan dan lingkungan
yang dimulai dan berkembang melalui interaksi fungsional dan faktor utama yang terdiri
dari fungsi (kecerdasan), kognitif (disposisi) dan sektoral. Substansi (konstitusi) dapat
diartikan bahwa kepribadian dari pekerjaan merupakan motivasi atau motivasi seseorang
untuk melakukan sesuatu atau untuk memecahkan masalah yang ada. Keperibadian bisa di
artika sebagai karakteristik. karakteristik seseorang bisa dilihat dan dipelajari, karakteristik
seseorang atau keperibadiannya adalah suatu bawaaan atau gambaran diri dari orang itu
karakteristik juga bisa berubah, pegawai harus memiliki karakteristik dalam pekerjaanya.

Kinerja

Menurut Torang (2014: 74), kinerja adalah pekerjaan karyawan yang
melaksanakan pekerjaan berdasarkan tugas dan fungsinya harus sesuai dengan standar
prosedur kerja yang ditetapkan oleh organisasi. Kinerja secara formal didefinisikan
sebagai nilai dari setiap perilaku pertimbangan tunggal yang memberikan kontribusi,
baik secara positif maupun negatif, untuk pencapaian tujuan organisasi. (Colquittl dkk.,
2015: 33). Irum Shahzadi (2014) Kinerja karyawan dianggap sebagai apa yang dilakukan
dan tidak dilakukan oleh karyawan. Menurut (Gibson, Ivancevich, Donnelly Jr &
Konopaske, 2012 : 374).

Kepemimpinan Tranformasional

Danim (2004:54) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional adalah
kemampuan pemimpin dalam berkerja melalui orang lain untuk mentransformasikan
secara optimal sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Zacher, Pearce,
Rooney, dan McKenna, (2014) seorang pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan
transformasional mampu membangun iklim kerja dan prilaku karyawan yang kondusif,
kemudian Robbins dan Coutler, (2008:90) mendefinisikan kepemimpinan
transformasional adalah pemimpin yang memberikan inspirasi dan meiliki pengaruh yang
luarbiasa bagi bawahannya.

Etika Kerja

Menurut Sinamo (2011: 35), Etika kerja adalah seperangkat perilaku kerja yang
positif dan berkualitas tinggi, yang berakar pada kesadaran yang jelas dan keyakinan
yang kuat pada paradigma kerja yang saling bergantung. Muhammad Shakil Ahmad
(2011) Etika di tempat kerja setandar yang di terapkan oleh perusahan untuk mengukur
baik buruknya etika seseorang, Etika kerja berbeda dari satu negara ke negara lainnya.
Mempraktikkan etika Islam di tempat kerja mengarah pada kreativitas, kejujuran dan
kepercayaan..

Perilaku Kerja
Perilaku dalam bekerja merupakan perilaku yang dilakukan oleh
anggota organisasi secara sukarela dan mempengaruhi prestasi kerja

sertamemperlemah efektivitas organisasi (Zhang et al., 2019). Debusscher et al., (2016)
mengemukakan bahwa perilaku kerja kontraproduktif sengaja diperlakukan oleh anggota
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organisasi yang dilihat organisasi sebagai perilaku yang bertentangan dengan kepentingan
yang sah.

Metode Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seruruh pegawai di Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pandeglang periode 2017-2020 yang berjumlah 60 orang.

Sampel

Cooper (2008: 90-91) mengatakan bahwa “A sampling examine a partion of the
target population, and the portion must be carefully selected to represent that
population. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampling
adalah proses pengambilan sampel yang diambil dari populasi.

Teknik yang digunakan dalam proses pengambilan sampel adalah boring
sampling yaitu sampel yang mewakili jumlah populasi (Juliansyah Noor, 2011:156).
Dengan demikian penulis mengambil sampel dalam penelitian ini  dengan ukuran
sampel 60 orang.

Teknik pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang menggunakan data primer untuk
mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti, yakni hubungan korelasional yaitu
hubungan variabel =~ yang  satu dengan variabel  yang lainnya. = Di  mana jika
variabel dependen dijelaskan atau  dipegaruhi oleh  variabel independen  tertentu,
maka dapat dinyatakan bahwa variabel independennya menyebabkan perubahan
variabel independen.

Kegiatan yang  cukup penting dalam  keseluruhan proses  penelitian adalah
pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari data yang
berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil penelitianpun akan segera diketahui.
Dalam pelaksanaannya,  pengolahan  data dilakukan  melalui bantuan  computer
dengan program SPSS versi 21.

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik. Analisis yang
dilakukan dengan dua cara, yaitu.

1. Statistik deskriptif: Analisis deskriptif dilakukan untuk mencari harga: rata-rata,
simpangan baku, modus, median, dan distribusi frekuensi. Setelah harga-
harga tersebut  diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan membuat dan
menampilkan histogram dari masing-masing skor variabel penelitian.

2. Statistik inferensial: ~ Analisis inferensial ~ dalam penelitian  ini  digunakan

agar kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dapat digeneralisasikan. Langkah awal dalam pengujian hipotesis adalah terkait
dengan persyaratan analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum

melakukan analisis regresi dan korelasi sebagai pengujian hipotesis adalah:
1. sampel harus diambil acak dan memenuhi sampel minimum,
2. skor variabel wuntuk setiap kelompok harus berasal  dari populasi yang
memiliki distribusi normal, dan
3. untuk kelompok X, varians S*; harus sama.
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Mengingat syarat pertama telah terpenuhi  pada saat penetapan
dan pengambilan data, maka dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas dan uji
linieritas. Pengujian normalitas data dimaksudkan  untuk menguji asumsi
bahwa distribusi sampling berasal dari populasi yang memiliki ditribusi normal.
Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan uji
Kolmogorv Smirnov (K--S).

Setelah persyaratan analisis sudah terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan
pengujian  hipotesis. Data yang terkumpul dianalisis dengan regresi dan
korelasi sebagai  dasar untuk  melakukan analisis  jalur. Dengan demikian,
analisis berikutnya dilakukan dengan regresi dan korelasi sederhana dengan rumus
Product Moment dari Pearson menurut Sudjana (2003:47), dan dilanjutkan dengan
menghitung koefisien korelasi untuk masing-masing hubungan yang telah
dikonstruksik.

Hasil dan Pembahasan
1. Etika Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y)

Diketahuiinilai Sig. untukipengaruh X1 terhadapiY adalah sebesar 0,040 > 0,05 dan
nilaiit hitung 2,097 < t tabel (0.05,58) 2.001, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Temuan ini dapat diintepretasikan
bahwa Etika (X1) berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja (Y). Artinya, perbaikan
Etika. Kerja akan mengakibatkan .peningkatan Kinerja Pegawai BPS Kabupaten
Pandeglang.

Perilaku Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)

Diketahui nilaiiSig. untuk pengaruh X2 terhadapiY adalah sebesar 0,000 < 0,05
daninilai t hitung 3.825 >t tabel (0.05,58) 2.001, sehingga dapat.disimpulkan bahwa H1
diterima yang berarti.terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Temuan ini dapat diintepretasikan
bahwa Perilaku (X2) berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja (Y). Artinya
peningkatan Perilaku mengakibatkan peningkatan Kinerja Pegawai BPS Kabupaten
Pandeglang.

2. Kepribadian Kerja (X3) terhadap Kinerja (Y)

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05
daninilai t hitung 3.377 > t tabel (0.05,58) 2.001, sehingga dapat disimpulkan bahwa H]1
diterima yang berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y. Temuan ini dapat diintepretasikan
bahwa Kepribadian Kerja (X2) berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja (Y).
Artinya, peningkatan Kepribadian Kerja akan mengakibatkan peningkatan Kinerja
Pegawai BPS Kabupaten Pandeglang.

3. Etika Kerja (X1), Perilaku Kerja (X2) dan, Kepribadian Kerja (X3) terhadap
Kinerja (Y)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,040
> 0,05 dan nilai t hitung 2,097 < t tabel (0.05,58) 2.001, X2 terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3.825 >t

tabel (0.05,58) 2.001, dan X3 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t
hitung 3.377 > t tabel (0.05,58) 2.001 sehingga dapat.disimpulkan bahwa H1 diterima
yang berarti terdapat pengaruh X1 X2 dan X3 terhadap Y. Temuan ini dapat
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diintepretasikan bahwa Etika (X1) Perilaku (X2) dan Kepribadian (X3) berpengaruh
langsung positif terhadap Kinerja (Y). Artinya, peningkatan Etika Kerja, Perilaku Kerja
dan Kepribadian Kerja akan mengakibatkan peningkatan Kinerja BPS Kabupaten
Pandeglang.

Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Pengaruh Etika Terhadap Kinerja

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa Etika berpengaruh positif
terhadap kinerja Pegawai BPS Kabupaten Pandeglang, temuan ini diperkuat
dengan bukti bahwa keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung kepada
keberhasilannya dalam menunjukan Etika yang baik sebagai bagian dari
rencana strategic. Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2008:36) dan
Ivancevich (2008:142) melihat Etika sebagai persepsi pekerja dalam
menciptakan pola keyakinan, nilai, dan harapan berpengaruh betul pada kinerja
pegawai demikian juga pendapat Robbins dan Judge (2009:585). Kemudian
pendapat Djokosantoso (2005:21) mengatakan Etika dengan kinerja organisasi
sangat ada relevansinya, semakin baik kualitas Etika makin baik kualitas
makin baik kinerja pegawai. Demikian pendapat dan temuan Yudha (2018)
bahwa Etika memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja.

2.  Pengaruh Perilaku Terhadap Kinerja

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa Perilaku berpengaruh
positif terhadap kinerja Pegawai BPS Kabupaten Pandeglang, temuan ini
diperkuat Studi tentang perilaku sangat banyak yang mengungkapkan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja Coquitt, (2012)  merekonstruksi
model organizational behaviour
berdasarkan temuan penelitiannya yang sudah banya diujicobakan,
menjelaskan secara explisit bahwa perilaku berpengaruh terhadap kinerja.
Kemudian pendapat dan temuan lainnya adalah temuan penelitian McShane
dan Glinow (2018) dan Robbin dan Judge (2017 ) semunya mengemukakan
bahwa Perilaku berpengaruh terhadap kinerja.

Kemudian penelitian Moon & Moo Hur & Hyun (2017) dan
penelitian Rico , Purba dan Heryanto (2019) terbaru yang sudah dipublikasikan
dalam jurnal juga menguatkan pendapat bahwa
Perilaku berpengaruh terhadap kinerja. Dengan demikian Perilaku mempunyai
impilikasi terhadap kinerja, semakin baik Perilaku maka semakin baik kinerja.

3.  Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa Kepribadian berpengaruh
positif terhadap kinerja Pegawai BPS Kabupaten Pandeglang, temuan ini
diperkuat Studi tentang Kepribadian telah dilakukan sejak lama dan jumlahnya
cukup banyak, dikaitkan dengan tingkat produktivitas maupun kinerja
karyawan. Kepribadian salah satu ukuran dari kualitas kehidupan dalam
organisasi semakin baik Kepribadian seseorang, maka semakin baik kinerja
seseorang, wesley Hutabarat (2015), diperkuat dengan hasil penelitian Benna,

Brahmasari
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dan Nugroho (2017). Dalam banayak aspek kepuasna kerja ditunjukan pada :
(1). Kualitas kerja, (2). Kuantitas kerja, (3). Pengetahuan tentang pekerjaan,
(4). Pendapatan atau pernyataan yang disampaikan, dan (5). Perencanaan kerja.
Demikian temuan Mc Shane dan Glinow (2018 ) dan Colquitt et al (2012).
Dengan demikian bahwa Kepribadian berpengaruh terhadap kinerja dan
semakin baik Kepribadian maka semakin baik kinerja pegawai.

Pengaruh Etika, Perilaku, Kepribadian Terhadap Kinerja

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa Etika, Perilaku,
Kepribadian berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai BPS Kabupaten
Pandeglang, temuan ini diperkuat Ivancevich, Konopaske,
dan Matteson (2008:36) dan Ivancevich (2008:142) melihat Etika sebagai
persepsi pekerja dalam menciptakan pola keyakinan, nilai, dan harapan
berpengaruh betul pada kinerja pegawai demikian juga pendapat Robbins dan
Judge (2009:585). Kemudian pendapat Djokosantoso (2005:21) mengatakan
Etika dengan kinerja organisasi sangat ada relevansinya, semakin baik kualitas
Etika makin baik kualitas makin baik kinerja pegawai.

Kemudian pendapat dan temuan lainnya adalah temuan penelitian
McShane dan Glinow (2018) dan Robbin dan Judge (2017) semunya
mengemukakan bahwa Perilaku berpengaruh terhadap kinerja. Kemudian
penelitian Moon & Moo Hur & Hyun (2017) dan penelitian Rico , Purba dan
Heryanto (2019) terbaru yang sudah dipublikasikan dalam jurnal juga
menguatkan pendapat bahwa Perilaku berpengaruh terhadap kinerja. Dengan
demikian Perilaku mempunyai impilikasi terhadap kinerja, semakin baik
Perilaku maka semakin baik kinerja pegawai. Studi tentang Kepribadian
telah dilakukan sejak lama dan jumlahnya cukup banyak, dikaitkan dengan
tingkat produktivitas maupun kinerja karyawan. Kepribadian salah satu ukuran
dari kualitas kehidupan dalam organisasi semakin tinggi Kepribadian
seseorang, maka semakin baik kinerja seseorang, wesley Hutabarat (2015),
diperkuat dengan hasil penelitian Benna, Brahmasari dan Nugroho (2017).
Dalam banayak aspek kepuasna kerja ditunjukan pada :

(1). Kualitas kerja, (2). Kuantitas kerja, (3). Pengetahuan tentang pekerjaan,
(4). Pendapatan atau pernyataan yang disampaikan, dan (5). Perencanaan kerja.
Demikian temuan Mc Shane dan Glinow (2018 ) dan Colquitt et al (2012).
Dengan demikian bahwa Kepribadian berpengaruh terhadap kinerja dan
semakin baik Kepribadian seseorang maka semakin baik kinerja pegawai.

Kesimpulan

20

l.

Etika Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang dalam tingkatan kuat/tinggi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Etika yang dimiliki pegawai di Badan Pusat
Statitik Kabupaten Pandeglang cenderung akan meningkatkan Kinerja Pegawai di
Badan Pusat Statitik Kabupaten Pandeglang
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2. Perilaku Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang dalam tingkatan sedang. Perilaku
yang dilakukan dengan baik di Badan Pusat Statitik Kabupaten Pandeglang
cenderung akan meningkatkan Kinerja Pegawai di Badan Pusat Statitik Kabupaten
Pandeglang.

3. Kepribadian Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, dalam tingkatan sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan Kepribadian yang dilakukan
dengan baik di Badan Pusat Statitik Kabupaten Pandeglang cenderung akan
meningkatkan Kinerja Pegawai pegawai di Badan Pusat Statitik Kabupaten
Pandeglang.

4. pengaruh vyang positif dan signifikan Etika Kerja, Perilaku Kerja, dan
Kepribadian Kerja secara bersama-sama terhadap terhadap Kinerja Pegawai di
Badan Pusat Statitik Kabupaten Pandeglang dapat diterima, dengan taraf
kepengaruhan yang sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa Etika Kerja, Perilaku
kerja dan Keperibadian Kerja berprestasi yang tercapai di Di Badan Pusat Statitik
Kabupaten Pandeglang cenderung akan meningkatkan Kinerja Pegawai pegawai
terhadap Di Badan Pusat Statitik Kabupaten Pandeglang.
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